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ABSTRAK
Pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi pegawai untuk menghitung
dan melaporkan Pajak Penghasilan (PPh) atas gaji dan penerimaan lain yang
diterima pegawai. Perhitungan jumlah pajak menggunakan excel sedangkan
pelaporan menggunakan sarana e-filling yang disediakan oleh Dirjen Pajak.
Meteode pengabdian terdiri dari 1) Metode ceramah, melalui metode ini
peserta diberikan pengetahuan dan pemahaman melalui presentasi oleh
pemateri serta motivasi agar memiliki kemauan menerapkan aplikasi.
Metode ini dilakukan selama 1/2 jam, 2) Metode tutorial Peserta diberikan
panduan langkah-langkah perhitungan PPh 21. Metode ini dilakukan selama
1/2 jam., 3) Sesi praktik, Peserta mempraktikkan langkah-langkah yang telah
dipelajari Metode ini dilakukan selama 1 jam, 4) Metode diskusi Peserta
diberikan kesempatan untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi
berkaitan dengan kesulitan dalam dalam perhitungan dan pelaporan.
Metode ini dilakukan selama 1 jam.
Setelah pelatihan, pegawai telah dapat menghitung PPh 21 dan melaporkan
melalui e filling.
Tantangan pelatihan adalah masih diperlukan peningkatan mengoperasikan
aplikasi excel dan formula-formula tingkat intermediate dan advance,
sedangkan untuk pelaporan memerlukan latihan secara berulang dan
berkelanjutan.
Kata kunci: Pengabdian, PPh 21, e filling
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This service aims to assist employees in calculating and reporting
Income Tax (PPh) 21 on salaries and other receipts received by
employees. The calculation of the amount of taxes uses excel while
reporting uses the e-filling facility provided by the Director General of
Taxes.

The service method consists of 1) Lecture method, through this method
participants are given knowledge and understanding through
presentations by presenters and motivation to have the willingness to
apply the application. This method is carried out for 1/2 hour, 2) The
tutorial method Participants are given a guide on the steps for
calculating PPh 21. This method is carried out for 1/2 hour., 3) A practice
session, Participants practice the steps they have learned This method is
carried out during 1 hour, 4) Discussion method Participants are given
the opportunity to discuss the problems they face related to difficulties
in calculation and reporting. This method is carried out for 1 hour.
After the training, employees have been able to calculate PPh 21 and
report via e-filling.

The training challenge is that it is still necessary to improve the
operation of excel applications and intermediate and advanced level
formulas, while reporting requires repeated and continuous training.

Keyword: assist, PPh 21, e filling

PENDAHULUAN
RSIA Permata Hati merupakan rumah sakit ibu dan anak tipe C
milik Swasta yang terletak di wilayah Mataram, Nusa Tenggara Barat.
Rumah sakit ini memberikan pelayanan di bidang kesehatan khusus ibu
dan anak yang didukung oleh layanan dokter spesialis dan perawat serta
ditunjang dengan fasilitas medis lainnya. Dengan adanya rumah sakit
masyarakat dapat memanfaatkan layanan rumah sakit untuk

meningkatkan kualitas hidup. Lokasi operasional RSIA Permata Hati masih
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berdekatan dengan Universitas Mataram, yaitu di Jalan Majapahit No.30
C, Mataram.

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling utama
dan yang paling besar pada APBN. Pajak merupakan sumber yang sangat
penting dalam memenuhi dan menunjang kebutuhan negara. Oleh karena
itu, dalam mensukseskan penerimaan pajak perlu adanya kesadaran dari
berbagai pihak, terutama para wajib pajak untuk membayar pajak (ORTax,
2012). Kesadaran dan kepatuhan wajib pajak (WP) bergantung pada
tingkat pengetahuan WP dalam mengurus administrasi perpajakan, yaitu
mulai dari penentuan penghasilan yang menjadi obyek pajak, perhitungan
dan pelaporan Pajak Penghasilan secara benar sesuai dengan ketentuan
dan undang-undang perpajakan.

RSIA Permata Hati pada akhir Desember 2020 memiliki karyawan
sebanyak 202 orang dan beberapa diantaranya telah memiliki penghasilan
yang mengaruskan mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakan yaitu
melakukan perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak. Sebagian
besar karwayan rumah sakit adalah tenaga medis dan tidak memiliki
pengetauan mengenai aspek perpajakan atas penghasilan yang diterima
di Rumah Sakit.

Selama tahun 2020 kondisi pandemi Covid-19, pemerintah
mengeluarkan kebijakan mengenai insentif pajak bagi pegawai yang
berdampak Pandemi Covid 19 dengan skema pajak ditanggung
pemerintah (DTP). Artinya, pajak karyawan yang biasanya dipungut setiap
bulan, tidak akan ditagih lagi oleh otoritas pajak. Insentif ini berlaku untuk
masa pajak April hingga September 2020.

Insentif PPh Pasal 21 Ditanggung Pemerintah (DTP) diberikan
untuk pegawai dari pemberi kerja dengan klasifikasi lapangan usaha
seperti yang diatur dalam PMK 44/2020 tentang tentang Insentif Pajak
Untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019 dan

sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor

231



Bambang, dkk: Pendampingan Cara Perhitungan Pelaporan.....

86/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak
Pandemi Corova Virus Disease 2019.

Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) merupakan jenis pajak yang
dikenakan terhadap penghasilan berupa gaji, upah, honorarium,
tunjangan dan pembayaran lain yang diterima oleh pegawai, bukan
pegawai, mantan pegawai, penerima pesangon dan lain sebagainya. Wajib
Pajak atas PPh Pasal 21 adalah pegawai, penerima uang pesangon,
pensiun, tunjangan hari tua, jaminan hari tua, ahli waris dan Wajib Pajak
kategori bukan pegawai yang menerima atau memperoleh penghasilan
sehubungan dengan pemberian jasa.

Tarif pajak yang dimuat pada PPh Pasal 21 dibebankan kepada
Wajib Pajak yang telah berpenghasilan. Dalam menghitung pajak
penghasilan terhutang, terlebih dahulu mengetahui besaran Penghasilan
Tidak Kena Pajak (PTKP) sebagai pengurang pajak. Penghasilan Tidak Kena
Pajak (PTKP) merupakan pendapatan yang tidak dikenai Pajak Penghasilan
seperti yang termuat dalam PPh Pasal 21. Menurut Direktorat Jenderal
Pajak, Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) dijelaskan sebagai
pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan dasar Wajib Pajak beserta
keluarga, dalam satu tahun. Maka tidak termasuk dalam PPh Pasal 21.

Sebagai wajib pajak yang berstatus karyawan, pajak
penghasilannya sudah dibayarkan oleh perusahaan dari pemotongan gaji
setiap bulannya. Karyawan melaporkan setiap tahunnya dengan
menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT). SPT adalah surat dalam bentuk
formulir yang digunakan oleh Wajib Pajak (WP) setiap kali hendak
melaporkan penghitungan atau pembayaran pajak, objek pajak atau
bukan objek pajak, harta dan kewajiban pajaknya sesuai aturan
perpajakan yang berlaku. Karyawan harus melaporkan SPT Tahunan
Pribadi karyawan setiap tahunnya sebagai bukti bahwa penghasilannya
telah dipotong pemberi kerja. Pelaporan SPT Tahunan Pribadi karyawan

ini diperlukan sebagai bukti bahwa perusahaan telah menyetorkan
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pemotongan PPh 21 tersebut ke kas negara. Pelaporan SPT Tahunan
Pribadi karyawan ini dilakukan secara online melalui e-Filing

Berdasarkan pengamatan penulis, pegawai-pegawai yang berkerja
di Rumah Sakit belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang aspek
teknis perpajakan tersebut dan adanya perubahan aturan dari pemerintah
terkait dengan perpajakan.

Tujuan pengadbian inin adalah mendampingi pegawai yang
berkerja pada RSIA Mataram agar dapat menghitung dan melaporkan PPh
21 masing-masing.

METODE KEGIATAN
Tahapan dan materi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan metode ceramah, tutorial, praktik dan diskusi dengan langkah-
langkah berikut ini:
1. Metode ceramah
Peserta diberikan pengetahuan dan pemahaman melalui presentasi oleh
pemateri serta motivasi agar memiliki kemauan mengidentifikasi,
menghitung dan melaporkan pajak penghasilan yang terhutang. Metode
ini dilakukan selama 1,5 jam.
2. Metode tutorial
Peserta diberikan panduan pengisian dan formulir-formulir dalam bentuk
soft file untuk diisi. Metode ini dilakukan selama 1/2 jam.
3. Sesi praktik
Peserta mempraktikkan langkah-langkah pengisian e spt yang telah
dipelajari dan Metode ini dilakukan selama 1 jam.
4. Metode diskusi
Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan masalah yang
dihadapi berkaitan dengan kesulitan dalam aspek pengisian formulir

pajak. Metode ini dilakukan selama 1 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah pelatihan pegawai telah dapat menghitung dan pelaporan melalui

pengisian e filing sesuai dengan tata cara pengisian yang disampaikan

Tantangan pelatihan adalah masih diperlukan masih adaptasi dengan

teknologi dan perubahan aturan mengenai perpajakan, khususnya Pajak

atas penghasilan pegawai.

Berikut adalah contoh dan hasil perhitungan PPh 21 atas pegawai RSIA

Permata Hati Mataram

Melalui penggunaan aplikasi tersebut pegawai dapat menghitung secara

otomatis jumlah kewajiban perpajakan

tahun
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Setelah melakukan pehitungan PPh 21, wajip pajak akan melaporkan SPT
Tahunan melalui e -filing SPT. Setelah melalui beberapa tahap pengisian
formulir yang ada dalam aplikasi, wajib pajak akan menerima bukti
penerimaan elektronik penyampaian SPT.

Berikut adalah hasil dari proses pelaporan e -filing SPT Tahunan Orang

[e-Filing] Bukti Penerimaan Elektronik (Ekstemal) Kotak Masuk x

efiling@pajak.go.id
kepada saya

Penyampaian SPT Elektronik
€ Direktorat Jenderal Pajak

Berikut ini adalah Bukti Penerimaan Elektronik Anda.

Nama :
NPWP : 0842157559
Tahun Pajak : 2020
Masa Pajak : 01/12
Jenis SPT : SPT Tahunan OP
Pembetulan ke : 0
Status SPT : Kurang Bayar
Nominal : 265100
Tanggal Penyampaian : 24/03/2021
Nomor Tanda Terima Elektronik : 90755306433218024331

Terima kasih telah menyampaikan Laporan SPT Anda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pengabdian maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian masyarakat dapat berjalan lancar, pegawai Rumah
Sakit, khususnya bagian administrasi dan keuangan dapat memperoleh
pemahaman baru mengenai cara meningkatkan proses pelaporan surat
pemberitahuan pajak

2. Pelaporan melalui e-filing lebih mudah, cepat dan aman sehingga sangat
efektif dan efisien bagi setiap pegawai dalam melaporkan kewajiban

perpajakan.
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3. Secara umum pegawai bagian keuangan telah mengetahui dan
memahami proses kerja e filing dalam kewajiban perpajakan.

Sebagai upaya penyempurnaan berkelanjutan atas hasil pengabdian, maka

disarankan sebagai berikut:

1. Pegawai yang telah memahami memahami proses e filling agar dapat
meningkatkan keterampilah menjalankan aplikasi

2. Pegawai yang telah memahami memahami proses e filling agar
melaporkan kewajiban perpajakan sesuai dengan waktu yang ditetapkan
oleh otoritas pajak.

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas dan to the poin
tentang jawaban dari tujuan pelaksanaan kegiatan. Kesimpulan dapat
berupa paragraf, atau berbentuk point-point dengan menggunakan
numbering apabila tujuan pelaksanaan kegiatan memang terdiri dari
beberapa poin juga.

Saran dapat disampaikan sebagai masukan terhadap pelaksanaan

kegiatan pengabdian berikutnya, agar terlaksana dengan lebih baik.
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